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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah perekonomian jangka 
panjang dan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis apa saja faktor-faktor yang berpengaruh dalam Pendapatan Asli 
Daerah . Tempat yang diambil dalam penitian ini adalah Kota Kediri dan variabel 
independen yang digunakan yaitu  PDRB, jumlah penduduk dan inflasi pada tahun 
2000-2014 serta Pendapatan Asli Darah sebagai variabel dependen. Penilitian ini  
mengusung judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli 
Daerah Kota Kediri (Berdasarkan Tahun 2000-2014)”. Metode Analisis yang 
digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda model Ordinary Least 
Sqaure (OLS). Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder (time series). Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kediri, 
Bank Indonesia Kantor cabang Kota Kediri dan sumber-sumber lain yang relevan. 
  Hasil perhitungan uji normalitas data berdistribusi normal. Hasil uji linieritas 
berbentuk linier. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa tidak ada masalah 
mulitkolinieritas,heterokedastisitas namun terdapat masalah otokorelasi dalam 
model. Hal ini dikarenakan  terdapat variabel yang dikuadratkan. Hasil uji 
kelayakan model menunjukkan bahwa variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 
independen sebesar 74.2%. Uji F menunjukkan bahwa secara bersamaan variabel 
independen berpengaruh siginfikan terhadapan variabel dependen. Uji validitas 
pengaruh menggunakan uji t dengan hasil variabel PDRB dan jumlah penduduk 
berpengaruh siginifkan terhadap pertumbuhan PAD, namun varibael inflasi tidak 
berpengaruh secara siginfikan.  
Kata kunci : pertumbuhan ekonomi.PAD,PDRB,jumlah penduduk, inflasi  
ABSTRAKS 
 
Economic growth is one of the long-term ecomonic problem and can be 
affected by several factors. This research was conducted to analyze what factors 
influenced in the local revenue. The place taken in this study in the city of Kediri and 
independent variables used are gross regional domestic product, population dan 
inflation in the year 2000-2014 and the local revenue as the dependent variable. This 
research carries the title of “Analysis of factor that affect the original income of the 
city of Kediri (based on the years 2000-2014). The method of analysis used is 
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multiple linier regression model analysis method ordinary least square (OLS). This 
data used in this study using secondary data ( time series). Data obtained from the 
central statistical center of the city Kediri, Bank of Indonesia Kediri branch office 
and other relevant sources. 
 
 Normal data distribution normality test result. Linierity test result in the form 
of linier. The results of the classic assumption test show that there is no problem 
mulitcollinearity, heterokedastisity but there are problem of autocorrelation. This in 
because there are squared variables.  Model feasibility test results show that the 
dependent variable is influenced by independent variable aqual to 74,2%. F test show 
that simultaneously independent variable has significant effect to the dependent 
variable. The validity test of influence using t-test with the result of variable of gross 
domestic reginal product and the population have a significant effect to the original 
income , while inflation has not siginifikan effect. 
 
Keywords : economic of growth, locally-generated revenue, gross regional domestic 
product, population, inflation 
 
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu kunci perbaikan pembangunan di 
suatu daerah atau negara yang dapat diukur melalui pendapatan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) ataupun Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun-tahun 
yang telah ditentukan oleh negara maupun daerah tersebut. Lebih spesifikasinya 
lagi, pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses dimana terjadi peningkatan 
pendapatan di tiap tahunnya pada daerah maupun negara tersebut. Pertumbuhan 
ekonomi pula menunjukkan peningkatan dari kapasitas penduduk maupun jasa 
dalam kurun waktu tertentu. Sampai saat ini pertumbuhan ekonomi di tiap daerah 
yang ada di Indonesia semakin meningkat dengan beberapa upaya dari 
pemerintah. Bahkan daerah-daerah tertinggal kini lebih fokus mengejar 
ketertinggalan dengan meningkatkan perekonomian melalui Sumber Daya 
Manusia (SDM), sumber daya alam (SDA), perbaikan pendidikan bagi 




Menurut Sutedi (2009:13) suatu daerah diberikan kewenangan yang lebih 
besar untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Tujuannya antara 
lain untuk lebih mendekatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat, 
memudahkan masyarakat untuk memantau dan mengontrol penggunaan dana 
yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja daerah, selain menciptakan 
persaingan yang sehat antar daerah dan mendorong timbulnya inovasi. Sejalan 
dengan kewenangan tersebut, pemerintah daerah diharapkan lebih mampu 
menggali sumber-sumber keuangan khususnya untuk memenuhi kebutuhan 
pembiayaan pemerintah dan pembangunan di daerahnya melalui pendapatan asli 
daerah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor –faktor 
yang mempengaruhi PAD Kota Kediri pada tahun 2000-2014. Faktor-faktor 
dalam penelitian ini adalah produk domestik regional bruto (PDRB), jumlah 
penduduk dan inflasi. 
1.1 Tinjauan Pustaka  
1.1.1 Otonomi Daerah  
Pengertian otonomi daerah menurut Vincent Lemius adalah kebebasan 
(kewenangan) untuk mengambil atau membuat suatu keputusan politik 
maupun adminsitrasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Di 
dalam otonomi daerah terdapat kebebasan yang dimiliki oleh pemerintah 
daerah untuk menentukan apa yang menjadi kebutuhan daerah namun apa 
yang menjadi kebutuhan daerah tersebut senantiasa harus disesuaikan 
dengan kepentingan yang telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi. 
1.1.2 Pembangunan Dan Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
Menurut Sadono Sukirno (1996:33) pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi memiliki definisi yang berbeda, yaitu pertumbuhan ekonomi ialah 
proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalan jangka panjang. 
Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu indikator 
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keberhasilan pembangunan. Dengan demikian maka tingginya 
pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan 
masyarakat, meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi 
pendapatan. 
1.1.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan jangka panjang dalam 
kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis 
barang-barang ekonomi kepada penduduknya. 
1.1.4 Teori Pendapatan Asli Daerah 
Pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang diperoleh dari sektor pajak 
daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengeloalaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah 
yang sah. 
1.1.5 Teori Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Menurut BPS (2004), PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah 
bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau 
merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. PDRB atas dasar harga berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan 
harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 
menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan 
harga pada tahun tertentu sebagai dasar dimana dalam perhitungan ini 
digunakan tahun 2000. 
1.1.6 Teori Inflasi  
Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami 
kenaikan secara terus-menerus, kenaikan tingkat bunga umum yang terjadi 





1.1.7 Teori Jumlah Penduduk 
Anata (2008:37) menjelaskan bahwa, penduduk adalah semua orang yang 
berdomisili di wilayah geografis republik indonesia selama 6 bulan atau 
lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi 
bertujuan untuk menetap, baik yang produktif atau tidak produktif. Jumlah 
penduduk yang semakin bertambah di setiap tahunnya menyebabkan 
perubahan pembangunan daerah. Baik itu dalam segi perekonomian 
maupun teknologi yang berguna dalam kehidupan bermsyarakat. 
2. METODE PENELITIAN  
2.1 Objek Penelitian  
Objek penelitian ini yaitu PDRB, Inflasi, dan jumlah penduduk apakah 
berpengaruh siginifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 
Kediri pada tahun 2000-2014 . Penulis memilih Kota Kediri sebagai objek 
penelitian dikarenakan salah satu kota yang berada di provinsi Jawa Timur ini 
mengalami perkembangan pembangunan yang cukup baik dengan 
meningkatnya PAD dari tahun ke tahun. 
2.2 Jenis Dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data skunder (time 
series) dalam lima belas tahun terakhir yaitu tahun 2000-2014. Data yang terkait 
dalam penelitian ini yaitu data Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai data 
dependen. Sedang data independen berupa PDRB,inflasi,jumlah penduduk. 
Semua data tersebut diproleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kediri 
dengan kurun waktu lima belas tahun. 
2.3 Alat Dan Model Analisis Data  
Alat dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda dengan metode OLS(Ordinary Least Square). Data 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel indepeden. Dengan menggunakan alat analisis tersebut 
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dapat diperoleh koefisien pengaruh dari masing-masing variabel independen 
tersebut.(Gujarati,2003) 
Gozali mengungkapkan Ordinary Least Square (OLS) digunakan untuk 
menguji pengaruh dua atau kebuh variabel independen terhadal satu varibael 
dependen. Secara matematis model persamaan dalam penelitian ini adalah :  
                                   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dikemukakan hasil analisis data dengan menggunakan 
analisis regresi linier dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Metode 
ini digunakan untuk menganalisis pengaruh PDRB (X1), jumlah penduduk 
(X2), dan inflasi (X3) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).  
Tabel hasil regresi model lengkap 
Dependent Variable: LOGY   
Method: Least Squares   
Sample: 2000 2014   
Included observations: 15   
          
Variable Coefficient Std. 
Error 
t-Statistic Prob.   
          
C -50.04513 22.25664 -2.248548 0.0460 
LOGX1 0.771054 0.268418 2.872582 0.0152 
LOGX2 4.366461 1.950851 2.238234 0.0468 
X3 -0.003503 0.036603 -0.095708 0.9255 
          
R-squared 0.742089     Mean dependent var 17.68987 
Adjusted R-
squared 
0.671749     S.D. dependent var 0.940635 
S.E. of regression 0.538919     Akaike info criterion 1.824677 
Sum squared resid 3.194774     Schwarz criterion 2.013490 
Log likelihood -9.685075     Hannan-Quinn criter. 1.822665 
F-statistic 10.55012     Durbin-Watson stat 0.785274 
Prob(F-statistic) 0.001446    




Tingkat siginifkasi (α) = 0,05 
3.1 Nilai Uji F 
Dari hasil nilai F menunjukkan nilai signifkansi F sebesar 0.001446. Jadi 
nilai signifkan F < 5% (0,001446 <0,05). Artinya bahwa secara bersama-
sama variabel log(PDRB) (    ,log(jumlah penduduk) (  ), dan inflasi 
(  ) berpengaruh signifikan terhadap variabel log(PAD) (Y). 
3.2 Nilai    
Dari nilai R square (  ) menunjukkan nilai sebesar 0,742 atau 74,2%. 
Artinya bahwa variabel log(PAD) (Y) dipengaruhi sebesar 74,2% oleh 
log(PDRB) (    , Inflasi (  ), dan log(jumlah penduduk) (  ) sedangkan 
sisanya 25,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 3 variabel bebas yang 
diteliti. 
3.3 Persamaan regresi  
LOGY = -50.0451348719 + 0.771053517521*LOGX1 + 
4.36646137387*LOGX2 - 0.00350320471139*X3 
Dari nilai t statistik menunjukkan bahwa: 
3.3.1 Variabel log(PDRB) 
Koefisien variabel log(PDRB) (  ) sebesar 0,771. Angka ini sekaligus 
menggambarkan elastisitas variabel log(PDRB) , dapat diartikan 
apabila variabel PDRB mengalami peningkatan 1 persen maka akan 
meningkatkan PAD sebesar 0,771 persen. Hal ini berpengaruh 
signifikan dibuktikan dengan nilai signifikan 0,0152 < 0,05. 
 
3.3.2 Variabel log(jumlah penduduk) 
Koefisien variabel log(jumlah penduduk) (  ) sebesar 4,366. Angka 
ini sekaligus menggambarkan elastisitas variabel jumlah penduduk, 
dapat diartikan bahwa variabel jumlah penduduk mengalami 
peningkatan sebesar 1 persen maka akan meningkatkan PAD sebesar 
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4,366. Hal ini berpengaruh signifikan karena nilai signifikan 0.0468 < 
0,05. 
3.3.3 Inflasi 
Koefisien variabel inflasi (  ) sebesar 0,004. Angka ini sekaligus 
menggambarkan elastisitas variabel inflasi, dapat diartikan bahwa 
variabel inflasi mengalami peningkatan sebesar 1 persen maka akan 
meningkatkan PAD sebesar 0.004. Hal ini tidak  berpengaruh 
signifikan karena nilai signifikan 0.9255 > 0,05. 
3.4 Dari nilai t statistik ( Uji t) menunjukkan bahwa 
3.4.1 Variabel log(PDRB) (  ) memiliki nilai signifikansi t sebesar 0,0152. 
Karena nilai sigifikansi t < 5% (0,0152 < 0,05) maka secara parsial 
variabel PDRB berpengaruh siginifkan terhadap variabel PAD. 
3.4.2 Variabel log(jumlah penduduk) (  ) memiliki nilai signifikan t sebesar 
0,0468. Karena nilai siginifikan t < 5% (0,0468 < 0,05) maka secara 
parsial variabel jumlah penduduk  berpengaruh signifikan terhadap 
variabel PAD. 
3.4.3 Variabel inflasi (  ) memiliki nilai signifikan t sebesar 0,9255. Karena 
nilai signifikan t > 5% (0,9255 > 0,05) maka secara parsial variabel 
inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah 
penduduk.  
3.5 Hasil Uji Asumsi Klasik  
3.5.1 Uji multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya hubungan 
linier antar variable independent dalam model regresi. Dari olah data 
dengan menggunakan eviews diperoleh hasil bahwa variabel PDRB (  ) 
tidak mengalami masalah multikolinieritas dalam model karena koefisien 
VIF < 10 yaitu 1,464756 <10. Sama halnya dengan variabel jumlah 
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penduduk (  ) dan inflasi (  ) juga tidak mengalami masalah 
mulikolinieritas. variabel jumlah penduduk berada pada angka 1,614413 
sedang variabel inflasi berada pada angka 1,140001. 
3.5.2 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari 
model yang diamati memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke 
observasi lainnya (Hanker dan Reitsch dalam Kuncoro, 2011:188). Dari 
hasil olah data yang olah dengan menggunakan eviews  dapat diketahui 
bahwa nilai probabilitas chi square 0,2715 > 0,05, maka tidak terdapat 
masalah heterokedastisitas dalam model. 
3.5.3 Uji Autokorelasi  
  Uji autokerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier atau korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada priode t-1 (sebelumnya). Dari hasil olah data 
menggunakan eviews maka diperoleh nilai probablitas chi square 0,0239 < 
0,05, berarti ada masalah auotokorelasi dalam model. Adanya masalah 
otokorelasi disebabkan adanya variabel yang dikuadratkan. 
3.5.4 Uji Spesifikasi Model  
  Uji spesifikasi model pada dasarnya digunakan untuk menguji asumsi 
CLRM tentang linieritas model,sehingga sering disebut dengan uji linieritas 
model. 
a. uji    
Dari nilai R square (  ) menunjukkan nilai sebesar 0,742 atau 
74,2%. Artinya bahwa variabel PAD (Y) dipengaruhi sebesar 74,2% 
oleh PDRB (    , Inflasi (  ), dan jumlah penduduk (  ) sedangkan 





b. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2009:16). Dari hasil nilai F menunjukkan nilai signifkansi F 
sebesar 0.001446. Jadi nilai signifkan F < 5% (0,001446 <0,05). 
Artinya bahwa secara bersama-sama variabel PDRB (    , jumlah 
penduduk (  ), dan inflasi (  ) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel PAD (Y) 
c. Uji Validitas Pengaruh  
1) Uji t (t-test )  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.(anwar hidayat,2014). 
Dari hasil olah data menggunakan eviews diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
a) Variabel PDRB (  ) memiliki nilai signifikansi t sebesar 0,0152. 
Karena nilai sigifikansi t < 5% (0,0152 < 0,05) maka secara parsial 
variabel PDRB berpengaruh siginifkan terhadap variabel PAD. 
b) Variabel jumlah penduduk (  ) memiliki nilai signifikan t sebesar 
0,0468. Karena nilai siginifikan t < 5% (0,0468 < 0,05) maka secara 
parsial variabel jumlah penduduk  berpengaruh signifikan terhadap 
variabel PAD. 
c) Variabel inflasi (  ) memiliki nilai signifikan t sebesar 0,9255. Karena 
nilai signifikan t > 5% (0,9255 > 0,05) maka secara parsial variabel 





3.6 Interpretasi Ekonomi  
Setelah dilakukan uji-uji diatas maka interpretasi ekonomi dilakukan 
berdasarkan ilmu-ilmu ekonomi yang ada. Untuk selanjutnya variabel-
varibael independen yang signifikan terhadap variabel dependen maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis variabel PDRB Kota Kediri memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel PAD.  
2. Hasil analisis variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh siginifkan 
terhadap variabel PAD. 
3. Hasil analisis variabel inflasi Kota Kediri tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel PAD.  
4. PENUTUP 
Dari hasil olah data yang dilakukan diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
variabel PAD dipengaruhi secara siginifikan oleh variabel PDRB dan jumlah 
penduduk. Namun variabel inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
perkembangan PAD Kota Kediri.  
Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, maka dapat dikemukakan beberapa 
saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya, diantanya sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PDRB mempunyai arah positif. 
Begitu juga variabel jumlah penduduk. Artinya kedua variabel tersebut 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 
Kediri. Sehingga pemerintah harus lebih mengawasi kebijakannya agar PAD 
lebih maksimal.  
b. Dalam penelitian ini inflasi tidak memiliki pengaruh yang cukup signifkan 
dalam pertumbuhan PAD. Perlu banyak peran pemerintah dalam hal ini. Yaitu 
lebih menekankan kinerja pada kebijakan-kebijakan yang telah ada . sehingga 
pengaruh inflasi lebih besar dalam perkembangan perekonomian dan 
pertumbuhan PAD Kota Kediri. 
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c. Sebaiknya pemerintah lebih berhati-hati dalam menentukan kebijakan, 
terutama yang memiliki keterkaitan dengan pembangunan Kota Kediri harus 
bersifat produktif sehingga PAD bisa maksimal. 
d. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan memasukkan variabel yang lain 
yang juga berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah sehingga membantu 
pemerintah daerah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi PAD 
dengan segala kebijakan. 
e. Pemerintah Kota Kediri diharapkan lebih mengawasi dalam pengalokasian 
dana pengeluaran daerah , agar dialokasikan pada sektor-sektor yang lebih 
produktif guna meningkatkan PAD nantinya. 
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